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Kontrak Pengelolaan Dana atau disingkat KPD, 
dikenal juga dengan istilah Discretionary Fund yang 
di Indonesia diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa 
Keuangan (POJK) Nomor 21/POJK.04/2017 tentang 
Pedoman Pengelolaa Portofolio Efek untuk 
Kepentingan Nasabah secara Individual. 
 
Pengelolaan Portofolio Efek untuk kepentingan 
Nasabah secara Individual dalam informasi ini disebut 
dengan Kontrak Pengelolaan Dana atau KPD adalah 
jasa pengelolaan portofolio efek dan/atau dana yang 
dilakukan oleh Manajer Investasi untuk kepentingan 1 
(satu) nasabah tertentu berdasarkan perjanjian 
dimana Manajer Investasi diberikan wewenang penuh 
oleh nasabah untuk melakukan pengelolaan portofolio 
efek dan/atau dana. 
  
Mekanisme Kontrak Pengelolaan Dana (KPD) atau 
Discretionary Fund melibatkan kesepakatan bilateral 
antara investor dan Manajer Investasi (MI) dengan 
melibatkan Bank Kustodian, sesuai dengan ketentuan 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK).  
 
 

 

 

 

 



 
 

 
 
 

 
 

 
 
 
 

 
 

 
 



 
 

 
 

 
 
 
 
Konsultasi dan Penentuan Profil Risiko  

• Investor menyampaikan tujuan keuangan, jangka waktu, serta tingkat risiko yang 
diinginkan kepada Manajer Investasi. 

• Manajer Investasi merancang strategi dan kebijakan investasi khusus yang 
disesuaikan (customized) dengan kebutuhan individual nasabah yang dituangkan 
dalam kebijakan Investasi. 

 
Penyusunan Rancangan Kontrak (Perjanjian) 
• MI menyusun draf perjanjian pengelolaan portofolio efek secara individual. 
• Isi dokumen kontrak umumnya mencakup: 

- Identitas lengkap para pihak (Nasabah, Manajer Investasi, dan Bank 
Kustodian). 

- Tujuan dan kebijakan atau batasan investasi. 
- Hak dan kewajiban masing-masing pihak. 
- Struktur biaya pengelolaan (management fee). 
- Jangka waktu perjanjian dan ketentuan pelaporan maupun 

pengakhiran.  
 

Penandatanganan Perjanjian 
• Setelah isi kontrak disetujui oleh investor dan MI, dokumen perjanjian 

ditandatangani secara resmi oleh kedua belah pihak. 
• Investor juga memberikan surat kuasa kepada Manajer Investasi untuk 

melakukan transaksi jual/beli efek atas nama nasabah.  
 
Pembukaan Rekening dan Penyetoran Dana 
• Pembuatan rekening dana terpisah (sub-account) di Bank Kustodian   yang 

terpisah dari aset milik Manajer Investasi. 
• Investor menyetorkan dana investasi awal (sesuai ketentuan minimum, umumnya 

mulai dari Rp Rp.5.000.000.000,- (lima miliar rupiah) atau nilai yang setara 
dengan mata uang asing dengan menggunakan kurs tengah Bank Indonesia ) ke 
rekening Bank Kustodian tersebut 

 
 
 

 

 

 

 



KEUNGGULAN KPD 
 

 
 

                   
 

 

RISIKO KPD 
 

 

 
  
Portofolio Efek atau dana dari nasabah wajib disimpan dalam rekening kekayaan Nasabah 
atas nama masing-masing nasabah pada Bank Kustodian yang ditunjuk oleh Nasabah 
dimana Bank Kustodian dilarang memiliki hubungan afiliasi dengan Manajer Investasi untuk 
mencegah terjadinya benturan kepentingan.  
 


